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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 Eksplorasi dan eksperimentasi dalam seni penting untuk dilakukan, agar terjadi 

perkembangan yang selalu kreatif dan inovatif. Khususnya dalam seni grafis, 

eksperimentasi diharapkan dapat mencairkan kebekuan perkembangan seni grafis, 

khususnya di Indonesia. Ketika sudah dapat memahami dan mengerti aturan secara 

konvensi, maka hal tersebut seharusnya menjadi prinsip yang selalu dipegang, 

sehingga dalam bereksplorasi dan bereksperimen dapat mempertanggungjawabkan apa 

yang diteliti dan diciptakan.  

 Dalam proses penelitian ini banyak temuan yang didapatkan. Mulai dari 

eksplorasi material bahan yang akan digunakan untuk kolase, hingga proses pencetakan 

klise. Selain itu proses kolase atau penempelan material bahan pada papan terbilang 

cukup rumit dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Butuh ketelitian dan 

ketelatenan dalam hal ini, karena tidak hanya memotong dan menempel namun juga 

harus menyesuaikan ketebalan permukaan material bahan yang akan ditempel. 

Material yang digunakan harus mempunyai ketebalan yang sama, hal ini 

memungkinkan proses penintaan pada papan klise dapat merata secara sempurna. 

Sehingga tinta akan tertransfer dengan baik pada media cetak, dalam hal ini di kertas.  

 Terlepas dari kerumitan prosesnya, cetakan yang dihasilkan sangat tidak 

terduga, garis-garis dan bentuk yang dihasilkan bervariasi. Eksperimentasi teknik 

kolase menggunakan sampah anorganik dalam karya seni cetak grafis terbilang 

berhasil, hanya saja untuk cetakan yang dihasilkan tidak bisa banyak karena 

klise/matriks cetak semakin lama akan semakin pipih dan rusak. Hal ini disebabkan 

oleh salah satu bahan kardus dan masker yang ternyata terdiri dari lapisan tissue 

sehingga mudah hancur dan rusak. Dalam karya ini hanya tercetak 3 edisi. Diharapkan 

dari eksperimentasi perancangan karya penelitian ini akan bermanfaat sebagai referensi 

bahan ajar dengan material yang ekonomis dan mudah ditemukan pada mata kuliah 
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seni grafis. Penelitian ini juga sebagai salah satu kontribusi penulis dalam 

perkembangan seni grafis, khususnya di Yogyakarta. Luaran dari penelitian ini berupa 

karya seni yang dipamerkan dalam pameran Festival Kesenian Indonesia (FKI) ke-12 

yang diadakan di Institut Seni Indonesia Denpasar, Bali, pada tanggal 24-27 Oktober 

2023. Selain itu juga karya yang dihasilkan didaftarkan KI hak cipta. 
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